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Kasus Dugaan Korupsi
Dana Pilgub di KPU Sigi

SIGI - Dugaan penyimpangan
Dana Pilgub Sulteng tahun 2011 yang
dikelola oleh Komisi Pemilihan
Umum (KPU) Kabupaten Sigi, terus
dikembangkan oleh Kejaksaan
Negeri (Kejari) Donggala. Menurut
penuturan kasi tindak pidana khusus
yang juga selaku ketua tim jaksa
penyidik, Dapot Manurung SH, saat
ditemui kemarin (2/8) mengatakan,
pihaknya sudah mengkonfrontir

RSU LTENG

Dapot Manurung

Serang i t Konfrontir

beberapa menit dari beberapa
tersangka untuk memastikan berapa
besaran dana yang digunakan oleh
masing- masing tersangka. “Akan
tetapi berita acara konfrontir
dibatalkan, karena diantara mereka
telah terjadi benturan emosional,”
katanya kepada Radar Sulteng,
kemarin.

Kata Dapot Manurung, tiga
tersangka yakni Irwan M Tanigaw
(Mantan  bendahara KPU),
Muhammad Fahri Lamanco (Ketua
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KPU), dan Ilham Lahawwa
(Mantan sekretaris KPU), saat
dipertemukan, sempat
emosional dan terjadi tuding
menuding seakan-akan tidak
mengakui kemana aliran dana
tersebut digunakan. Dia
merinci, sesuai hasil kon-
frontir yang berlangsung
beberapa menit bahwa,
pengakuan bendahara, telah
menggunakan dana sebanyak
Rp279 juta dengan alasan
untuk membayar honorarium
di sembilan panitia pemilihan

Kecamatan (PPK) dan untuk
membayar pajak pada Pilgub
tersebut, akar tetapi dana
tersebut tidak dialokasikan
pada pembayaran yang telah
dimaksudkan. “Dari jumlah
dana tersebut, untuk dana
PPK dialokasikan Rp110 juta,
sementara pajak dialokasikan
169 juta,” terangnya.

Lanjut Manurung men-
jelaskan, keberadaan dana
tersebut, tersangka bendahara
lagi-lagi mengakui memakai
dana sebanyak Rp35 juta
lebih, Ketua Rp71 juta lebih,
dan sekretaris Rpl101 juta
lebih. “Namun konfrontir

dihentikan, karena pihak
bendahara dan ketua saling
serang,” jelasnya.

Masih kata Manurung,
pihaknya juga telah memang-
gil empat anggota KPU Sigi,
diantaranya Sarif Lakadano,
Asar Gamang, Khairil, dan
Marini Petalolo untuk
dimintai keterangannya
terkait hal tersebut. Namun
demikian baru tiga orang yang
sudah memenuhi panggilan
tersebut.

“Hari ini (kemarin,red) kami
akan kembali memanggil
Khairil untuk dimintai
keteranganya,” tandasnya.(cr2)










